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ABSTRAK 

Crown Golf merupakan danau hias dangkal yang berlokasi di Perumahan Cluster Crown Golf, Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara. Telah terjadinya eutrofukasi pada perairan tersebut menyebabkan berkurangnya fungsi danau hias. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan kandungan P yang terdapat di air dan sedimen di Danau 

Crown Golf. Analisis contoh air dan sedimen dilakukan di Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan Perairan, 

Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, FPIK IPB University. Aplikasi STELLA 9.0.2 digunakan untuk 

simulasi pengelolaan pada Danau Hias Crown Golf. Berdasarkan hasil, terdapat 5 dari 13 parameter kualitas air yang 

tidak sesuai dengan baku mutu kelas II pada PP No. 82 Tahun 2001.  Kandungan P di air selama pengamatan cenderung 

naik, sedangkan pada sedimen hasilnya cenderung turun. Berdasarkan hasil simulasi, jika dilakukan skenario 

pengelolaan dengan penggunaan empat buah kincir air selama enam jam pengoperasian menyebabkan kondisi P di air 

danau cenderung stabil.  Keberadaan P di air tidak berkaitan erat dengan keberadaan P di sedimen, keberadaan P di 

sedimen dipengaruhi oleh DO dan suhu kolom air bawah. 

Kata kunci: danau, eutrofikasi, kandungan P, STELLA 

ABSTRACT 

Crown Golf Lake is a shallow ornamental lake located in Cluster Crown Golf Housing, Pantai Indah Kapuk, North 

Jakarta. The eutrophication was occurred in these waters which will reduce its function as an ornamental lake. The 

aim of this research is to analyse the correlation between P concentration found in water and sediment at Crown Golf 

Lake. Analysis of water and sediment samples was conducted at the Laboratory of Aquatic Productivity and 

Environment, Department of Aquatic Resources Management, FPIK IPB University. STELLA 9.0.2 is used for 

management simulation of Crown Golf Ornamental Lake. Based on result, there were 5 out of 13 water quality 

parameters that not correspond with class II quality standard in PP No. 82 of 2001. The P concentration in water 

during observation tends to increase, while for the sediments, the results tend to decrease. The result of simulation 

scenario, if a management scenario is carried out with the use of four waterwheels during the six hours of operation, 

the P condition in the lake water will tends to be stable. The presence of P in water is not closely related to the presence 

of P in the sediment, the presence of P in the sediment is influenced by DO and the temperature of the lower water 

column. 

Keywords: eutrophication, lake, P concentration, STELLA 
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1. Pendahuluan 

Danau Crown Golf merupakan danau hias 

yang berada di Perumahan Cluster Crown 

Golf, Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara.  

Perairan ini memiliki kedalaman antara 0,7–

1,2 m serta memiliki luas 11069 m2.  Perairan 

yang dibangun pada tahun 2010 ini selain 

memiliki fungsi sebagai danau hias, juga  

memiliki fungsi dan peran untuk pengatur 

keseimbangan hidrologi dan penampung air 

hujan (Megawati 2016).  Sistem tertutup dari 

Danau Crown Golf juga menyebabkan air 

hujan dan limbah domestik tidak tersirkulasi 

dengan baik.  Hal tersebut menyebabkan 

terjadinya akumulasi bahan organik dan 

anorganik ke sedimen. Akumulasi bahan 

organik di dasar perairan terjadi karena proses 

pengendapan secara terus-menerus (Mardiana 

2007).   

Limbah domestik berupa limbah organik 

dan anorganik yang masuk ke dalam danau 

berasal dari kegiatan warga yang tinggal di 

perumahan Cluster Crown Golf.  Limbah yang 

masuk ke perairan tersebut akan menyumbang 

bahan organik ke dalam perairan yang 

selanjutnya akan meningkatkan kesuburan 

perairan (Megawati 2016) dan dapat 

menyebabkan eutrofikasi. 

Dampak dari eutrofikasi yaitu 

meningkatkan kekeruhan (Garno 2012), 

menimbulkan bau, pendangkalan perairan 

(Purnomo et al. 2013), dan terjadinya deplesi 

oksigen (Aisyah dan Nomosatryo 2016).  

Eutrofikasi akan menurunkan kandungan 

oksigen terlarut karena digunakan untuk 

mendekomposisi bahan organik yang ada di 

perairan.  Hal tersebut dapat mengurangi nilai 

estetika sebagai danau hias.   

Unsur yang sangat berpengaruh terhadap 

eutrofikasi ialah Nitrogen (N) dan Fosfor (P). 

Patty (2014) menyatakan bahwa P di perairan 

dapat digunakan sebagai indikator untuk 

menentukan kesuburan perairan.  Tingginya 

masukan P yang ke dalam perairan dapat 

mempercepat pertumbuhan alga dan tumbuhan 

air yang tidak diinginkan, serta menimbulkan 

masalah kualitas air.  Perairan Danau Crown 

Golftelah mengalami penurunan kualitas 

perairan, seperti timbulnya bau dan busa, 

berminyak, air yang berwarna hijau hingga 

coklat kehitaman (Aldilasari 2017).  

Pengelolaan pada Danau Crown Golf saat 

ini masih belum efektif.  Fluktuasi kualitas air 

di Danau Crown Golf belum dapat 

dikendalikan untuk mendapatkan kualitas air 

yang baik. Diperlukan perancangan 

pengelolaan untuk dapat menentukan skenario 

yang tepat dan efektif, sehingga mampu 

meningkatkan nilai estetika Danau Crown 

Golf. Salah satu pendekatan yang bisa 

digunakan yaitu model dinamis pendugaan P 

di air dan sedimen. Oleh karena itu, perlu 

adanya pendugaan perilaku P melalui 

perangkat lunak STELLA 9.0.2 untuk 

mengetahui hubungan kandungan P yang 

terdapat di air dan sedimen di Danau Crown 

Golf. 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan titik pengambilan contoh 

di Danau Crown Golf.  
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2. Metodologi 

2.1. Waktu dan Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 

2017 sampai Mei 2018 mewakili musim hujan 

dan kemarau.  Pengambilan contoh dan 

pengukuran kualitas air dilakukan di Danau 

Crown Golf (Gambar 1). Stasiun 1 mewakili 

daerah outlet, Stasiun 2 dan 3 mewakili tengah 

perairan, serta Stasiun 4 mewakili daerah inlet. 

Analisis contoh air dan sedimen dilakukan di 

Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan 

Perairan, Departemen Manajemen 

Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 

2.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berupa data primer 

kandungan P di air dan sedimen di 4 stasiun. 

Pengambilan contoh air menggunakan van 

Dorn water sampler di bagian permukaan dan 

lapisan dekat dasar perairan kemudian 

disimpan dalam botol poliethylen ukuran 1 L 

dan 100 mL.Kandungan P yang diukur berupa 

Ortofosfat dan Total fosfat dianalisis 

menggunakan metode Ascorbic acid dan 

menggunakan alat spektrofotometer (APHA 

2017). Contoh air yang dianalisis di 

laboratorium merupakan hasil komposit dari 

dua kedalaman (permukaan dan lapisan dekat 

dasar perairan) untuk mewakili kondisi 

perairan. Contoh sedimen diambil 

menggunakan Ekman Grab hanya di Stasiun 2 

dan 4. Contoh disimpan di dalam botol 

sedimen untuk selanjutnya dilakukan analisis 

Fosfat total dengan metode Ekstrak HCL 25% 

(APHA 2017). Contoh air dan sedimen 

dianalisis di Laboratorium Produktivitas dan 

Lingkungan Perairan, IPB University. 

2.3. Analisis Data 

2.3.1. Hubungan P Air dan Sedimen dengan 

Parameter Kualitas Air dan Kimia Sedimen 

Keterkaitan P di air dan sedimen diamati 

dengan menghubungkan data variabel fosfat 

total di air dan sedimen dengan variabel 

kualitas air dan sedimen menggunakan analisis 

Korelasi Pearson. Analisis dilakukan 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 

20.  Rumus Korelasi Pearson yang disajikan 

Walpole (1993) sebagai berikut. 

r=
nΣXY - ΣXΣY

√nΣX2-(ΣX)√nΣY2-(Y)2
 , -1≤r≤1 

Keterangan:  

X = fosfat total dan nitrogen total di air dan 

 sedimen  

Y = kualitas air dan sedimen  

N  = jumlah parameter 

 

2.3.2. Pendungaan Perilaku Dinamika P di 

Danau 

Pendugaan perilaku dinamika P di Danau 

Crown Golf disimulasikan menggunakan 

perangkat lunak STELLA 9.0.2.  STELLA 

merupakan perangkat lunak yang ideal untuk 

membuat model sistem dinamik.  Teegavarapu 

et al. (2005) menyatakan bahwa STELLA 

menunjukkan prinsip-prinsip sistem dinamika 

yang sangat sesuai untuk pemodelan.  

Pemasangan kincir adalah skenario untuk 

mendapatkan P dan oksigen terlarut (dissolved 

oxygen/DO) yang stabil. Causal loop 

hubungan antara P dan oksigen terlarut di 

Danau Crown Golf  disajikan dalam Gambar 2. 

 

Gambar 2. Causal loop hubungan P dan 

oksigen terlarut di Danau Crown 

Golf. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

3.1.1. Kualitas air dan sedimen Danau Crown 

Golf  

Danau Crown Golf merupakan danau hias 

dangkal.  Danau ini memiliki sistem tertutup 

dan cenderung tenang.  Kedalaman Danau 

Crown Golf berkisar antara 0,8–1,2 m.  

Konsentrasi oksigen terlarut (DO) pada kolom 

air atas lebih tinggi dibandingkan dengan DO 

kolom air bawah.  Konsentrasi DO pada kolom 

air atas yang tidak sesuai dengan baku mutu 

kelas II, yaitu bulan Juli dan September 2017. 

Nilai suhu pada kolom air atas dan bawah 
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perairan Danau Crown Golf selama bulan 

pengamatan memiliki kisaran 28–31℃.  Suhu 

tertinggi terdapat pada bulan September dan 

Oktober 2017, sedangkan suhu terendah pada 

bulan Januari 2018.  Nilai suhu yang berbeda 

diduga karena ada perbedaan waktu 

pengukuran dan perbedaan musim. Kolom air 

atas dan bawah, serta sedimen menunjukkan 

nilai pH yang normal hingga basa berkisar 

antara 6,98–7,96.  Nilai pH kolom air atas dan 

bawah perairan tertinggi pada bulan Januari 

dan Februari 2018, sedangkan pH tertinggi 

sedimen pada bulan Oktober 2017.   

Konsentrasi amonia memiliki kisaran 

0,39–5,70 mg/L. Nitrat memiliki kisaran 

konsentrasi 0,13–2,43 mg/L, sedangkan untuk 

nitrit memiliki kisaran 0,10–1,87 mg/L. Nilai 

nitrogen total air cenderung stabil setiap bulan 

pengamatan.  Kondisi berkebalikan antara 

fosfat total dan ortofosfat terjadi pada bulan 

Juni–November 2017.  Selanjutnya, terdapat 

kemiripan pola dari bulan Desember 2017–

Mei 2018. 

3.1.2. Perbandingan Kandungan Fosfat Total  

Air (PT) dan Fosfat Total Sedimen (PTs) 

Kandungan fosfat total air dan sedimen 

dibandingkan untuk menduga adanya 

peningkatan maupun penurunan fosfat di air 

dan sedimen.  Konsentrasi fosfat total sedimen 

memiliki nilai yang lebih tinggi dari fosfat 

total air (Gambar 3).  Konsentrasi fosfat total 

sedimen tertinggi pada bulan Oktober 2017 

sebesar 50400 mg/kg. 

3.1.3. Hubungan P di Air dan Sedimen 

Terhadap Parameter Kualitas Air dan 

Sedimen 

Hasil uji Korelasi Pearson menunjukkan 

adanya korelasi P di air dan sedimen terhadap 

kualitas air dan kimia sedimen pada musim 

yang berbeda.  Pada musim kemarau fosfat 

total air (PT) tidak memiliki korelasi yang 

siginifikan terhadap kualitas air (Tabel 1).  

Fosfat total sedimen (PTs) memiliki korelasi 

signifikan terhadap kualitas air (Tabel 2).  

Korelasi signifikan terdapat pada fosfat total 

sedimen dengan suhu kolom air bawah sebesar 

0,76. 

Korelasi siginifikan terdapat pada fosfat 

total sedimen (PTs) dengan oksigen terlarut 

kolom air bawah (dissolved oxygen kolom air 

bawah/DOb). Korelasi negatif signifikan 

tersebut sebesar -0,99 (Tabel 3). Korelasi 

negatif menunjukkan jika fosfat total sedimen 

berkurang, maka DOb semakin meningkat. 

 

 

Gambar 3. Kandungan fosfat total air (PT) dan fosfat total sedimen (PTs) 

Danau Crown Golf. 

Tabel 1. Korelasi Pearson fosfat total air (PT) dan parameter kualitas air 

pada musim kemarau Danau Crown Golf. 

Stasiun Parameter  Ortofosfat  DO  Suhu  pH 

St.2 PT 0,49 0,52 0,29 0,34 

St. 4 PT 0,55 -0,37 0,54 0,28 

 Tabel 2. Korelasi Pearson fosfat total sedimen (PTs) dan parameter kualitas air dan kimia sedimen 

pada musim kemarau Danau Crown Golf. 
Stasiun Parameter  PT  Ortofosfat  DOb  Suhub pHs 

St. 2 PTs -0,01 0,26 -0,02 0,76* 0,02 

St. 4 PTs 0,12 0,36 0,39 0,70 -0,04 
*korelasi signifikan (p<0,05); bkolom air bawah; ssedimen. 
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3.1.4. Pendugaan Perilaku Dinamika P di 

Danau dan Skenario Pengelolaan 

Dinamika P di air pada Danau Crown Golf 

berdasarkan simulasi menggunakan STELLA 

9.0.2 tanpa penggunaan kincir air, 

menunjukkan bahwa nilai P di air yang 

melebihi baku mutu kelas II PP No. 82 tahun 

2001 (Gambar 4). Berdasarkan simulasi 

dengan penggunaan kincir air, dinamika P 

diatur untuk stabil sampai dua tahun 

berikutnya (Gambar 5).  Model simulasi dibuat 

berdasarkan faktor yang memengaruhi 

dinamika P di Danau Crown Golf, yaitu 

kandungan oksigen terlarut (dissolved 

oxygen/DO). 

 

Tabel 3. Korelasi Pearson fosfat total air (PT) dan kualitas air pada musim hujan Danau. 

Stasiun Parameter  Ortofosfat  DO  Suhu  pH 

St.2 PT 0,62 0,28 -0,21 0,34 

St. 4 PT 0,84 -0,40 -0,50 0,16 
*korelasi signifikan (p<0,05). 

Tabel 4. Korelasi Pearson fosfat total sedimen (PTs) terhadap kualitas air dan sedimen pada musim 

hujan Danau Crown Golf. 

Stasiun Parameter PT  Ortofosfat  DOb Suhub  pHs 

St. 2 PTs -0,71 -0,29 0,75 0,09 0,04 

St. 4 PTs 0,25 0,66 -0,99** -0,95 0,94 
**korelasi signifikan (p<0,01); bkolom air bawah; ssedimen. 

 

Gambar 4. Dinamika oksigen telarut dan P di air danau serta 

P di sedimen tanpa penggunaan kincir air. 

 

Gambar 5. Dinamika oksigen telarut dan P di air danau serta 

P di sedimen dengan penggunaan kincir air.
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3.2. Pembahasan 

Danau Crown Golf adalah danau hias 

buatan yang terdapat di perumahan Cluster 

Crown Golf, Pantai Indah Kapuk. Danau 

Crown Golf memiliki luas sebesar 11069 m2 

(Megawati 2016).  Danau ini memiliki sistem 

tertutup dan cenderung tenang.  Kedalaman 

Danau Crown Golf berkisar antara 0,8–1,2 m.  

Pada Stasiun 4 memiliki kisaran yang lebih 

bervariasi, sedangkan untuk Stasiun 1 

memiliki variasi yang lebih rendah.  Hal ini 

menunjukkan kedalaman air di Stasiun 4 lebih 

dinamis dibandingkan dengan Stasiun lainnya. 

Perairan Danau Crown Golf cenderung 

tenang serta relatif dangkal (Megawati 2016).  

Kisaran kedalaman Danau Crown Golf antara 

0,7–1,2 m.  Kedalaman maksimum selama 

bulan pengamatan adalah 1,2 m.  Perairan yang 

dangkal mudah mengalami perubahan 

karakteristik, salah satunya suhu (Aldilasari 

2017).  Suhu kolom di Danau Crown Golf 

berkisar antara 28,3–31,1℃, sedangkan untuk 

suhu dasar antara 28,1–30,7℃.  Selain suhu, 

dangkalnya perairan juga mempengaruhi 

parameter kualitas air lainnya, baik secara 

kimia maupun fisika. 

Perairan Danau Crown Golf memiliki 

kisaran pH netral sampai basa antara 7,4–8,0.  

Kondisi pH perairan tersebut sesuai dengan 

baku mutu kelas II PP No. 82 tahun 2001 

sebesar 6–9. Effendi (2003) menyatakan 

bahwa pH basa menyebabkan senyawa amonia 

tidak terionisasi, sehingga dapat menimbulkan 

bau yang kuarang sedap.   

Buruknya kondisi kualitas air pada Danau 

Crown Golf dipengaruhi oleh aktivitas rumah 

tangga yang berasal dari perumahan di sekitar 

danau. Aktivitas masyarakat tersebut 

menghasilkan buangan berupa limbah organik 

maupun anorganik. Limbah tersebut jika 

masuk ke dalam perairan danau secara 

langsung akan menyebabkan penurunan 

kualitas air danau. Upaya yang diperlukan 

dalam memperbaiki kualitas perairan Danau 

Crown Golf tersebut adalah dengan mengolah 

terlebih dahulu limbah buangan rumah tangga.  

Namun pada saat ini pada Danau Crown Golf 

belum terdapat instalasi pengolahan air limbah 

rumah tangga.  Selain itu, ada beberapa saluran 

pembuangan dari rumah tangga yang langsung 

masuk ke danau. Hal tersebut akan 

meningkatkan masukan organik maupun 

anorganik. 

Nilai oksigen terlarut (dissolved 

oxygen/DO) kolom air bawah Danau Crown 

Golf lebih rendah dibandingkan dengan DO 

kolom air atas karena adanya pemanfaatan 

oksigen oleh mikroorganisme untuk 

mendekomposisi bahan organik yang terdapat 

di sedimen.  Selain itu, rendahnya DO kolom 

air bawah karena menurunnya proses 

fotosintesis dan difusi.  DO kolom air atas pada 

bulan Juli dan September 2017 tidak sesuai 

dengan baku mutu kelas II karena nilainya 

yang kurang dari 4 mg/L.   

Salah satu indikator adanya eutrofikasi di 

perairan Danau Crown Golf adalah muncul 

warna air hijau karena adanya pertumbuhan 

fitoplankton yang melimpah. Faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton 

salah satunya adalah fosfor (P).  Kandungan 

fosfat di perairan dapat menjadi salah satu 

indikator untuk menentukan kesuburan suatu 

perairan (Patty 2014). Konsentrasi fosfat total 

di air memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ortofosfat.  Hal tersebut 

karena fosfat total air merupakan jumlah dari 

fosfat yang terlarut dan partikulat, serta fosfat 

organik dan anorganik (Effendi 2003).  Nilai 

fosfat total air kurang dari fosfat total sedimen.  

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Aisyah 

dan Nomosatryo (2016) bahwa ortofosfat 

bersifat terlarut, sedangkan fosfat bersifat 

tidak terlarut dan mengendap di sedimen.  

Adanya hubungan yang berbanding terbalik 

antara kandungan fosfat total air dan fosfat 

total sedimen mengindikasikan bahwa P di 

sedimen berkurang, sedangkan P di air 

meningkat.   

Jin et al. (2006) menyatakan bahwa P akan 

lepas dari sedimen dalam kondisi pH asam dan 

basa, namun pada kondisi basa lebih optimal.  

Pengaruh pH pada pelepasan tersebut dapat 

membuat berikatan dengan logam Fe, Al, dan 

Ca.  Ortofosfat dan besi (II) yang lepas dari 

permukaan sedimen anaerob kemudian 

bercampur ke dalam air yang aerob pada pH 

tinggi, maka hanya bagian dari P yang lepas 

terikat pada senyawa besi (III) lalu diendapkan 

kembali.  

Nilai nitrogen total air cenderung stabil 

setiap bulan pengamatan.  Definisi dari 

nitrogen total ialah jumlah dari nitrogen 

anorganik, berupa nitrat, nitrit, amonia yang 
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bersifat larut dan nitrogen organik yang berupa 

partikel yang tidak larut dalam air (Mackereth 

et al. in Effendi 2003).  Amonia pada bulan 

Agustus 2017 memiliki nilai tertinggi selama 

bulan pengamatan. Tingginya nilai amonia 

tersebut disebabkan karena adanya proses 

amonifikasi (Afriansyah et al. 2016).  Hal ini 

dapat terlihat dari nilai nitrat dan nitrit yang 

rendah pada bulan yang sama. 

Konsentrasi nitrat sesuai dengan baku 

mutu. Nitrat di perairan alami merupakan 

bentuk utama dari nitrogen menjadi sumber 

nutrien bagi pertumbuhan fitoplankton serta 

tumbuhan air (Tatangindatu et al. 2013). 

Fitoplankton membutuhkan kandungan nitrat 

yang berkisar antara 0,9–3,5 mg/l untuk 

pertumbuhan yang optimal (Astuti et al. 2009).  

Menurut Septianingsih (2018), pada Danau 

Crown Golf telah mengalami ledakan populasi 

fitolankton.  

Nitrit umumnya memiliki konsentrasi yang 

sedikit di perairan, bahkan lebih sedikit dari 

kandungan nitrat.  Konsentrasi nitrit yang lebih 

sedikit tersebut karena dipengaruhi oleh faktor 

keberadaan oksigen terlarut.  Nitrit merupakan 

bentuk antara amonia dan nitrat (nitrifikasi), 

dan antara nitrat dengan gas nitrogen (Rangka 

dan Paena 2012). Wantasen et al. (2012) 

menyatakan bahwa suhu, pH, dan konsentrasi 

oksigen terlarut merupakan faktor lingkungan 

yang mempengaruhi keseimbangan nitrit dan 

nitrat.  

Hasil uji Korelasi Pearson antara fosfat 

total air (PT) di musim kemarau dengan 

parameter kualitas air adanya hubungan 

korelasi namun tidak signifikan.  Korelasi 

positif signifikan terjadi antara PTs dengan 

suhu kolom air bawah, dapat diartikan bahwa 

semakin meningkatnya suhu maka semakin 

tinggi pula nilai PTs. Namun hal tersebut 

berbeda dengan Li et al. (2013) yang 

menyatakan bahwa semakin meningkatnya 

suhu maka semakin banyak pula P yang lepas 

dari sedimen. Peningkatan suhu akan 

mempengaruhi tingginya P yang lepas dari 

sedimen (Kelton dan Fraser 2005).  Pada danau 

dangkal, suhu merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi lepasnya P dari sedimen 

(Kleeberg dan Dudel 1997).  Namun hasil di 

Danau Crown Golf tidak sesuai dengan teori 

lepasnya P di danau dangkal.  

Hasil uji Korelasi Pearson fosfat total 

sedimen tidak memiliki korelasi yang erat 

dengan fosfat total air (PT).  Hal tersebut 

diduga karena keberadaan P di air bukan hanya 

dari P di sedimen, namun juga berasal dari P 

yang masuk di inlet.  Fosfat total sedimen 

(PTs) juga memiliki korelasi negatif yang 

signifikan dengan oksigen terlarut (dissolved 

oxygen/DO) kolom air bawah.  Hasil pada 

Danau Crown Golf tidak sesuai dengan 

pernyataan Li et al. (2013) bahwa penurunan 

DO akan meningkatkan total fosfat air.  

Kleeberg dan Dudel (1997) menyatakan 

bahwa DO merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi lepasnya P dari sedimen selain 

suhu, reaksi redoks, pH, dan sulfat.  Pada 

kondisi yang anaerob akan meningkatkan 

konsentrasi P yang lepas (Kelton dan Fraser 

2005). Diduga hal tersebut tidak sesuai karena 

karakteristik perairan Danau Crown Golf yang 

sangat dangkal. 

Danau Crown Golf yang dangkal memiliki 

sedimen yang cukup tebal.  Sedimen tersebut 

berpotensi untuk melepaskan P ke kolom 

perairan.  Oleh karena itu, pengelolaan awal 

yang baik adalah dilakukan penyedotan 

sedimen untuk menjaga kondisi P di air agar 

stabil.   

Dinamika P di air pada Danau Crown Golf 

berdasarkan simulasi menggunakan STELLA 

9.0.2 tanpa penggunaan kincir air, 

menunjukkan nilai P di air yang melebihi baku 

mutu kelas II.  Selain nilai P yang tidak sesuai 

dengan baku mutu, konsentrasi oksigen 

terlarut pada Danau Crown Golf juga sangat 

rendah.  Oleh sebab itu, konsentrasi oksigen 

terlarut harus ditingkatkan agar semakin 

banyak P yang mengendap di sedimen.  

Berkaitan dengan hal tersebut, dirancang satu 

skenario pada STELLA.  

Model dinamis oksigen dan P di Danau 

Crown Golf yang tersaji pada Lampiran 5 

dibuat untuk mengurangi P di air. Hal yang 

mempengaruhi P mengendap adalah oksigen 

terlarut sehingga perlu meningkatkan 

kandungan oksigen terlarut dengan 

penggunaan kincir air. Jumlah dan waktu 

pengoperasian kincir air mampu untuk 

meningkatkan oksigen terlarut di air.  

Berdasarkan hasil simulasi menggunakan 

STELLA 9.0.2, jika dilakukan skenario 

pengelolaan dengan penggunaan empat buah 

kincir air selama enam jam pengoperasian 
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menyebabkan kondisi P di air danau yang 

cenderung stabil. Kondisi tersebut dikarenakan 

konsentrasi oksigen terlarut di perairan yang 

mencukupi untuk pengendapan P di sedimen.  

Konsentrasi rata-rata P dan oksigen terlarut di 

air danau dalam model masih sesuai dengan 

baku mutu kelas II PP No. 82 tahun 2001 untuk 

rekreasi, yaitu sebesar 0,2 mg/L dan 4 mg/L.  

Konsentrasi P di sedimen semakin meningkat 

karena tidak adanya penyedotan sedimen di 

danau.   

Penggunaan empat buah kincir dan enam 

jam waktu pengoperasian merupakan pilihan 

yang paling efektif.  Penggunaan jumlah kincir 

yang lebih dari empat menyebabkan semakin 

banyak P yang mengendap akan tetapi 

memerlukan biaya yang lebih mahal.  Kincir 

air dalam model ini sangat diperlukan untuk 

menyuplai oksigen agar tidak terjadinya 

kondisi anoksik. Oksigen terlarut sangat 

mempengaruhi proses pengendapan P di 

sedimen.  Perlu dilakukan pemasangan alat 

penambah oksigen terlarut berupa kincir serta 

perlu dilakukan penyedotan sedimen untuk 

mengurangi P sedimen dan untuk mengurangi 

pendangkalan. 

4. Kesimpulan 

Keberadaan P di air tidak berkaitan erat 

dengan keberadaan P di sedimen, keberadaan 

P di sedimen dipengaruhi oleh DO dan suhu 

kolom air bawah. 
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